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Abstract: This research examines the integration of ethnotheological values in Islamic education as a
strategy to strengthen the cultural and religious identity of students, particularly within madrasahs. The
study employs a qualitative approach using a literature review method to analyze various scientific
sources related to ethnotheology, Islamic education, cultural integration, and the reinforcement of
students’ religious identity. The findings indicate that ethnotheology, as a framework of culture-based
theological reflection, is capable of connecting religious teachings with local traditions through
curriculum development, learning activities, and the creation of an inclusive school culture. This
integration not only enhances students’ religious understanding but also fosters pride in local culture,
develops tolerant attitudes, and shapes adaptive characters capable of facing globalization without
losing their religious and cultural roots. The implications of this ethnotheological integration are
reflected in the strengthening of students' religious identity, the enhancement of pride in local culture,
and the formation of a tolerant and multicultural character.

Abstrak : Penelitian ini mengkaji integrasi nilai ethnoteologi dalam pendidikan Islam sebagai strategi
penguatan identitas budaya dan karakter religius peserta didik, khususnya di lingkungan madrasah.
Menggunakan pendekatan kualitatif dengan studi literatur untuk menganalisis berbagai literatur ilmiah
yang berkaitan dengan konsep ethnoteologi, pendidikan Islam, integrasi budaya, serta penguatan
identitas religius peserta didik, temuan dan hasil yang diperoleh serta kesimpulan. Hasil kajian
menunjukkan bahwa ethnoteologi, sebagai kerangka refleksi teologis berbasis budaya, mampu
menjembatani ajaran agama dengan tradisi masyarakat melalui pengembangan kurikulum, kegiatan
pembelajaran, serta penciptaan budaya sekolah yang inklusif. Integrasi ini bukan hanya memperkuat
pemahaman religius, tetapi juga menumbuhkan rasa bangga terhadap identitas budaya, membangun
sikap toleran, dan membentuk karakter peserta didik yang adaptif terhadap tantangan globalisasi tanpa
kehilangan akar religius dan kultural. Implikasi integrasi ethnoteologi ini tercermin pada penguatan
identitas religius peserta didik, peningkatan rasa bangga terhadap budaya lokal, serta pembentukan
karakter yang toleran dan multikultural.

Keywords : Ethnoteologi, Strategi Penguatan, Identitas Budaya, Religius, Manajemen Pendidikan Islam

PENDAHULUAN
Kajian tentang hubungan agama dan budaya semakin mendapat perhatian serius dalam diskursus
pendidikan, karena nilai religius lokal dipandang mampu memperkaya pendekatan pembelajaran Islam
(Syibli, 2025). Berdasarkan Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 dan Peraturan Pemerintah,
kurikulum berbasis budaya lokal meningkatkan aspek kognitif, spiritual, dan moral. Sesuai dengan

Konstitusi, Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 36 ayat (2) dan Pasal 37 menegaskan
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pentingnya penyesuaian kurikulum dengan potensi daerah, pengajaran agama dan kewarganegaraan
yang sejalan dengan nilai budaya (UU No.20, 2003). Peraturan Pemerintah Nomor 57 Tahun 2021
menekankan pentingnya karakter pendidikan, termasuk di madrasah, yang harus memuat pengajaran
agama, kewarganegaraan, nilai luhur serta kearifan lokal (PP No. 57, 2021).

Keberagaman budaya lokal di Indonesia menjadi kekayaan sosial yang dapat dimanfaatkan sebagai
sumber pembelajaran dalam pendidikan Islam guna memperkuat identitas religius sekaligus kebangsaan
peserta didik di madrasah (Al Hashas, 2025). Nilai budaya yang selaras dengan ajaran Islam dapat
diinternalisasikan melalui berbagai aktivitas pendidikan sehingga peserta didik tidak hanya memahami
konsep agama secara teoritis, tetapi juga mempraktikkannya dalam kehidupan (Mukzizatin, 2024).
Proses internalisasi tersebut menjadi penting karena pendidikan agama yang terlepas dari konteks
budaya sering kali sulit diterapkan dalam realitas sosial masyarakat yang majemuk dan dinamis di
Indonesia (Pratiwi, 2024).

Pendekatan ethnoteologi muncul sebagai kerangka yang menempatkan tradisi budaya masyarakat
sebagai media refleksi teologis sehingga praktik pendidikan agama tidak terlepas dari konteks sosial-
historis peserta didik (Nendissa, 2025). Nilai budaya lokal tidak diposisikan sebagai penghalang
kemurnian ajaran agama, melainkan sebagai ruang dialog kreatif antara tradisi keagamaan dan identitas
kultural masyarakat yang hidup (Zalukhu, 2025). Integrasi nilai agama dan budaya diyakini mampu
memperkuat identitas kolektif serta membangun kesadaran religius yang lebih kontekstual dalam
kehidupan sosial peserta didik di lembaga pendidikan (Al Hashas, 2025).

Lembaga madrasah saat ini dihadapkan pada tantangan globalisasi yang sering kali mendorong
homogenisasi budaya sehingga identitas lokal peserta didik berpotensi melemah tanpa penguatan nilai
(Sya’bani, 2023). Madrasah tidak hanya berfungsi sebagai ruang transfer pengetahuan agama, tetapi
juga sebagai institusi strategis dalam menanamkan kesadaran budaya religius yang membentuk karakter
sosial dan religius generasi muda (Rohmaniah, 2024). Paradigma pendidikan Islam menekankan
keseimbangan antara dimensi normatif ajaran agama dan realitas sosial budaya tempat peserta didik
tumbuh dan berkembang (Jiyanto, 2024). Dengan demikian, ethnoteologi dapat dipahami sebagai
jembatan epistemologis yang menghubungkan teks keagamaan dengan konteks budaya sehingga
pendidikan Islam mampu melahirkan pemahaman religius yang lebih hidup, reflektif, dan membumi
(Nendissa, 2025).

Manajemen madrasah perlu merancang strategi yang tidak hanya berorientasi pada capaian
akademik tetapi juga pada penguatan identitas budaya religius melalui kegiatan pembelajaran maupun
budaya organisasi sekolah secara berkelanjutan (Rohmaniah, 2024). Pendekatan manajerial yang

sensitif terhadap nilai budaya diyakini mampu menciptakan lingkungan pendidikan yang lebih inklusif
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karena peserta didik merasa identitas sosial dan kultural mereka dihargai dalam proses pendidikan
(Siregar, 2026).

Lembaga pendidikan Islam, khusushya madrasah, memiliki posisi strategis dalam mengembangkan
model pendidikan yang mengintegrasikan nilai budaya lokal dengan pembinaan karakter religius peserta
didik secara sistematis (Komarullah, 2025). Indonesia dengan lingkungan sosial yang kaya akan tradisi
budaya Melayu Islam memberikan peluang besar bagi madrasah untuk menjadikan nilai kultural sebagai
sumber pembelajaran dalam membangun identitas religius peserta didik secara kontekstual (Syibli,
2025). Melalui pendekatan ethnoteologi, nilai budaya dapat diinterpretasikan sebagai bagian dari
refleksi teologis sehingga peserta didik memahami bahwa agama dan budaya bukan dua hal yang saling
bertentangan, melainkan melengkapi (Nendissa, 2025). Integrasi ini juga relevan dengan tujuan
pendidikan Islam yang tidak hanya menekankan penguasaan ilmu agama, tetapi juga pembentukan
karakter religius, sosial, dan budaya peserta didik dalam kehidupan nyata (Jiyanto, 2024).

Kajian ini berangkat dari asumsi bahwa penguatan identitas budaya dan karakter religius peserta
didik memerlukan pendekatan pendidikan yang tidak terpisah dari realitas sosial budaya masyarakat
tempat mereka hidup dan belajar (Syibli, 2025). Meskipun berbagai literatur telah menegaskan
pentingnya integrasi nilai religius dan budaya lokal dalam pendidikan Islam, terutama melalui
pendekatan ethnoteologi, implementasi konkret strategi ini di lingkungan madrasah masih menghadapi
sejumlah tantangan. Tantangan globalisasi yang mendorong homogenisasi budaya semakin mengancam
eksistensi identitas kultural peserta didik. Dalam konteks ini, masih diperlukan kajian lebih mendalam
mengenai strategi manajerial yang efektif untuk menjembatani nilai teologis dan kultural secara
sistematis di lingkungan madrasah.

Banyak penelitian berfokus pada urgensi penguatan identitas budaya dan religius peserta didik,
namun kajian yang secara spesifik menyoroti bagaimana manajemen pendidikan di madrasah
merancang, mengelola, dan mengintegrasikan nilai-nilai ethnoteologi ke dalam kurikulum serta praktik
pembelajaran sehari-hari masih terbatas. Melalui strategi penguatan ini, madrasah dapat berperan
sebagai agen pelestarian budaya sekaligus pusat penguatan karakter religius generasi muda yang mampu
menghadapi tantangan globalisasi tanpa kehilangan identitas religius dan kultural mereka (Al Hashas,
2025). Oleh karena itu, artikel ini bertujuan menganalisis integrasi nilai ethnoteologi sebagai strategi
penguatan identitas budaya dan karakter religius di lembaga pendidikan Islam dalam perspektif
manajemen pendidikan Islam kontemporer guna menjawab tantangan global sekaligus menguatkan

identitas budaya dan karakteristik religius peserta didik.
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METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi literatur yang
bertujuan untuk memahami secara mendalam proses integrasi nilai ethnoteologi dalam penguatan
identitas budaya dan religius di lingkungan pendidikan Islam (Jiyanto, 2024), mengidentifikasi berbagai
praktik pendidikan, kebijakan kelembagaan, serta budaya sekolah yang berkaitan dengan penguatan
identitas budaya dan religius peserta didik (Arianto, 2025), menggali makna sosial, pengalaman religius,
serta dinamika budaya yang berkembang dalam praktik pendidikan secara lebih komprehensif dan
reflektif (Nendissa, 2025), serta berfokus pada penggambaran secara sistematis mengenai strategi
integrasi nilai ethnoteologi dalam manajemen pendidikan Islam (Rohmaniah, 2024). Dengan demikian,
metode kualitatif menjadi relevan untuk mengungkap dinamika integrasi nilai budaya dan religius dalam
praktik pendidikan Islam secara kontekstual (Jiyanto, 2024).

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui studi pustaka yang berfokus
pada analisis berbagai literatur ilmiah yang berkaitan dengan konsep ethnoteologi, pendidikan Islam,
integrasi budaya, serta penguatan identitas religius dalam lembaga pendidikan (Mukzizatin, 2024). Studi
pustaka memungkinkan peneliti memperoleh pemahaman teoritis yang komprehensif mengenai
hubungan antara nilai budaya lokal dan praktik keagamaan dalam konteks pendidikan (Pratiwi, 2024).
Literatur yang dianalisis meliputi jurnal ilmiah, buku akademik, serta karya ilmiah lain yang relevan
dengan topik penelitian (Komarullah, 2025). Melalui analisis literatur tersebut, peneliti dapat
mengidentifikasi berbagai konsep teoritis serta temuan penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan
integrasi nilai budaya dan religius dalam pendidikan (Raya, 2025).

Pendekatan ini membantu peneliti membangun kerangka konseptual yang kuat dalam memahami
strategi penguatan identitas budaya dan religius melalui perspektif ethnoteologi dalam pendidikan Islam
(Nendissa, 2025). Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis kualitatif interpretatif
yang dilakukan melalui proses reduksi data, kategorisasi konsep, serta penafsiran makna terhadap
berbagai temuan literatur yang dianalisis secara sistematis (Sya’bani, 2023). Analisis ini bertujuan untuk
mengidentifikasi pola hubungan antara konsep ethnoteologi, integrasi nilai budaya lokal, serta strategi

penguatan identitas religius dalam manajemen pendidikan Islam (Syibli, 2025).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Ethnoteologi sebagai Kerangka Integrasi Nilai Budaya dan Karakter Religius
Ethnoteologi merupakan pendekatan teologis yang berusaha memahami praktik keagamaan
melalui perspektif budaya lokal yang hidup dalam suatu masyarakat. Dalam kerangka ini, agama tidak

hanya dipahami sebagai seperangkat doktrin normatif, tetapi juga sebagai pengalaman religius yang
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berinteraksi dengan nilai, simbol, serta tradisi sosial yang berkembang dalam kehidupan komunitas
tertentu. Dalam pendekatan ini, pengalaman religius tidak hanya dipahami melalui teks keagamaan
semata, tetapi juga melalui praktik sosial budaya yang berkembang dalam kehidupan komunitas.
Melalui perspektif ini, praktik keagamaan dipandang sebagai refleksi dari dialog antara iman dan budaya
yang saling memengaruhi dalam membentuk identitas religius komunitas. Oleh karena itu, ethnoteologi
menjadi penting dalam memahami dinamika hubungan agama dan budaya dalam berbagai konteks
sosial masyarakat (Nendissa, 2025).

Kajian ethnoteologi juga menunjukkan bahwa integrasi antara nilai teologi dan budaya dapat
memperkuat kohesi sosial dalam masyarakat karena nilai religius diterjemahkan melalui praktik budaya
yang akrab bagi komunitas. Tradisi lokal sering kali menjadi sarana untuk mengekspresikan nilai
keagamaan seperti solidaritas, perdamaian, serta penghormatan terhadap sesama manusia. Ketika agama
mampu berdialog dengan budaya lokal, maka pesan religius yang disampaikan akan lebih mudah
dipahami dan diterima oleh masyarakat. Dengan demikian, ethnoteologi dapat dipahami sebagai
pendekatan teologis kontekstual yang menempatkan budaya sebagai bagian penting dari pengalaman
religius masyarakat (Hari, 2025).

Pendekatan ethnoteologi juga memberikan ruang bagi interpretasi nilai budaya sebagai bagian
dari refleksi karakter religius masyarakat. Tradisi lokal seperti praktik sosial, simbol budaya, serta nilai
kebersamaan dapat dipahami sebagai manifestasi dari nilai religius yang hidup dalam masyarakat.
Ketika budaya dipahami sebagai media refleksi teologi, agama tidak lagi dipandang sebagai sistem yang
terpisah dari kehidupan sosial masyarakat. Sebaliknya, agama menjadi bagian integral dari pengalaman
budaya yang membentuk identitas sosial komunitas. Perspektif ini membuka kemungkinan dialog antara
nilai agama dan tradisi lokal sehingga menghasilkan praktik keberagamaan yang lebih kontekstual dan
relevan dengan kehidupan masyarakat modern (Zalukhu, 2025).

Integrasi nilai budaya dalam pembelajaran agama juga membantu peserta didik melihat bahwa
agama tidak bertentangan dengan tradisi lokal selama nilai tersebut selaras dengan prinsip moral Islam.
Pendekatan ini juga dapat meningkatkan kesadaran religius peserta didik karena mereka memahami
bahwa pengalaman religius dapat ditemukan dalam berbagai praktik sosial budaya masyarakat. Dengan
demikian, ethnoteologi menjadi kerangka penting dalam mengembangkan pendidikan Islam yang
kontekstual dan mampu memperkuat identitas budaya serta religius generasi muda (Hari, 2025).
Berdasarkan literatur, ethnoteologi adalah pendekatan teologis yang mengintegrasikan budaya lokal
dalam pengalaman religius. Pendekatan ini mengubah agama dari sekadar doktrin menjadi pengalaman
religius yang berinteraksi dengan nilai dan tradisi budaya. Ethnoteologi menjembatani teks keagamaan
dengan konteks sosial budaya, menjadikan nilai agama lebih kontekstual dan relevan. Selain itu,

integrasi ini memperkuat kohesi sosial dan menjadi strategi penting dalam pendidikan, khususnya
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pendidikan Islam, dengan menanamkan nilai keagamaan melalui tradisi dan simbol budaya.

Ethnoteologi mendorong dialog antara agama dan budaya dalam pembentukan identitas komunitas.

Internalisasi Nilai Karakter Religius dalam Pendidikan Islam

Internalisasi nilai religius merupakan proses penting dalam pendidikan Islam karena tujuan utama
pendidikan tidak hanya mentransfer pengetahuan, tetapi juga membentuk karakter religius peserta didik.
Nilai religius dalam Islam mencakup kesadaran akan hubungan manusia dengan Tuhan serta tanggung
jawab moral terhadap sesama manusia dan lingkungan. Proses internalisasi tersebut menjadikan
pendidikan Islam sebagai sarana pembentukan kepribadian religius yang utuh (Arianto, 2025). Strategi
internalisasi nilai religius dalam pendidikan dapat dilakukan melalui integrasi kegiatan ibadah,
pembiasaan moral, serta pengembangan budaya religius di lingkungan sekolah. Pembiasaan nilai moral
seperti kejujuran, disiplin, dan tanggung jawab juga menjadi bagian penting dari proses pendidikan
religius. Lingkungan sekolah yang mendukung nilai religius akan membantu peserta didik membangun
kesadaran religius secara alami melalui interaksi sosial sehari-hari. Dengan demikian, internalisasi nilai
religius tidak hanya dilakukan melalui materi pelajaran, tetapi juga melalui pengalaman sosial peserta
didik dalam lingkungan pendidikan (Rohmaniah, 2024).

Proses internalisasi nilai religius juga dipengaruhi oleh perkembangan psikologis peserta didik
karena setiap tahap perkembangan memiliki kebutuhan pembelajaran yang berbeda. Integrasi nilai
budaya lokal dalam pendidikan juga dapat membantu proses internalisasi karena peserta didik merasa
nilai yang diajarkan memiliki kedekatan dengan pengalaman hidup mereka. Dengan demikian,
internalisasi nilai religius memerlukan strategi pendidikan yang mempertimbangkan aspek budaya
psikologis serta lingkungan sosial peserta didik (Siregar, 2026). Kajian literatur menunjukkan bahwa
internalisasi nilai-nilai religius dalam pendidikan Islam adalah fondasi utama untuk pembentukan
karakter religius peserta didik, meliputi hubungan antara manusia dan Tuhan serta tanggung jawab
moral. Proses pendidikan harus komprehensif, mengintegrasikan pembelajaran kognitif, afektif, serta
praktik keagamaan. Strategi yang dapat diterapkan mencakup ibadah rutin, perilaku bermoral, dan
budaya religius di sekolah. Pengalaman religius melalui interaksi sosial memperkuat pemahaman nilai
agama, dan efektivitas internalisasi dipengaruhi oleh perkembangan psikologis peserta didik serta
pendekatan yang adaftif. Internalisasi terjadi melalui materi ajar, keteladanan, dan pengalaman sosial

dalam lingkungan pendidikan.

Integrasi Nilai Budaya dan Karakter Religius dalam Pendidikan
Integrasi antara nilai budaya dan karakter religius merupakan salah satu pendekatan penting

dalam pengembangan pendidikan yang kontekstual. Pendidikan agama tidak hanya berfungsi
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menyampaikan doktrin keagamaan, tetapi juga menanamkan nilai moral yang relevan dengan kehidupan
sosial peserta didik. Integrasi tersebut memungkinkan peserta didik memahami agama sebagai bagian
dari realitas kehidupan sehari-hari, bukan sekadar konsep normatif dalam buku teks. Dengan demikian,
proses pendidikan menjadi lebih bermakna karena nilai religius yang diajarkan memiliki hubungan
langsung dengan pengalaman sosial budaya peserta didik (Syibli, 2025).

Pendekatan integratif nilai budaya dan religius juga dapat memperkuat pembentukan karakter
peserta didik karena nilai budaya sering kali mengandung norma sosial yang selaras dengan ajaran
agama. Nilai seperti gotong royong, solidaritas, serta penghormatan terhadap orang lain merupakan
bagian dari tradisi budaya yang dapat memperkuat pendidikan karakter dalam lembaga pendidikan. Oleh
karena itu, integrasi nilai agama dan budaya menjadi strategi penting dalam membangun sistem
pendidikan yang tidak hanya berorientasi pada pengetahuan tetapi juga pada pembentukan kepribadian
peserta didik secara holistik (Al Hashas, 2025). Integrasi nilai budaya dalam pendidikan juga berperan
dalam menumbuhkan sikap toleransi serta kesadaran multikultural pada peserta didik. Melalui
pendekatan pendidikan berbasis budaya, peserta didik dapat memahami bahwa keberagaman merupakan
realitas sosial yang harus diterima dan dihargai. Pendidikan yang mengintegrasikan nilai religius dan
budaya juga membantu membangun dialog antarkelompok masyarakat sehingga tercipta kehidupan
sosial yang harmonis. Oleh karena itu, pendekatan integratif ini menjadi sangat relevan dalam
membangun pendidikan yang inklusif dan berorientasi pada perdamaian sosial (Pratiwi, 2024).

Berdasarkan literatur di atas, dapat disimpulkan bahwa integrasi nilai budaya dan karakter religius
dalam pendidikan berperan penting dalam menciptakan pembelajaran yang kontekstual dan bermakna.
Pendekatan ini mendukung pembentukan karakter yang utuh, menggabungkan nilai budaya seperti
gotong royong dan solidaritas dengan nilai keagamaan. Hasilnya, pendidikan berfungsi tidak hanya
sebagai transfer ilmu, tetapi juga sebagai pengembangan kepribadian dan moralitas, menumbuhkan
toleransi serta kesadaran akan keberagaman, yang penting untuk menciptakan masyarakat yang

harmonis dan damai.

Strategi Integrasi Nilai Ethnoteologi dalam Pendidikan di Madrasah

Integrasi nilai ethnoteologi dalam pendidikan Islam, khususnya madrasah, memerlukan strategi
yang terencana agar nilai budaya dan religius dapat diinternalisasikan secara efektif kepada peserta
didik. Salah satu strategi yang dapat dilakukan adalah melalui pengembangan kurikulum yang
menghubungkan nilai keagamaan dengan budaya lokal yang hidup dalam masyarakat sekitar madrasah.
Selain itu, integrasi nilai budaya juga dapat membantu peserta didik mengembangkan rasa memiliki

terhadap identitas budaya mereka sebagai bagian dari kehidupan religius. Oleh karena itu,
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pengembangan kurikulum berbasis nilai lokal menjadi langkah penting dalam mengimplementasikan
konsep ethnoteologi dalam pendidikan Islam (Syibli, 2025).

Strategi integrasi nilai ethnoteologi juga dapat dilakukan melalui kegiatan pembelajaran yang
menekankan pengalaman langsung serta refleksi religius peserta didik. Guru memiliki peran penting
dalam menghubungkan konsep teologis dengan realitas budaya yang dikenal oleh peserta didik,
sehingga proses pembelajaran menjadi lebih kontekstual. Metode pembelajaran yang dialogis
memungkinkan peserta didik untuk memahami hubungan antara ajaran agama dan nilai budaya secara
kritis dan reflektif. Dengan cara ini, pendidikan agama tidak hanya berfokus pada hafalan konsep, tetapi
juga pada pemahaman makna religius yang lebih mendalam. Proses tersebut membantu peserta didik
mengembangkan kesadaran religius yang lebih autentik dalam kehidupan mereka (Arianto, 2025).

Integrasi nilai ethnoteologi juga dapat diwujudkan melalui pengembangan budaya sekolah yang
mencerminkan nilai religius dan kultural secara harmonis. Lingkungan pendidikan yang menghargai
tradisi lokal akan membantu peserta didik membangun identitas budaya sekaligus memperkuat
kesadaran religius mereka. Dengan demikian, madrasah dapat berfungsi sebagai ruang sosial yang
menghubungkan nilai agama dengan praktik budaya masyarakat. Strategi ini menjadikan pendidikan
Islam lebih kontekstual dan relevan dengan kehidupan sosial peserta didik (Rohmaniah, 2024).

Berdasarkan tinjauan literasi di atas, integrasi nilai ethnoteologi dalam pendidikan Islam di
madrasah memerlukan strategi terstruktur, termasuk pengembangan kurikulum yang mengaitkan ajaran
agama dengan kearifan budaya lokal. Proses pembelajaran yang melibatkan pengalaman langsung dan
refleksi religius meningkatkan pemahaman kritis tentang hubungan agama dan budaya. Peran guru
sangat penting dalam menghubungkan konsep teologis dengan realitas sosial-budaya, menjadikan
pembelajaran agama lebih bermakna. Menciptakan budaya sekolah yang harmonis antara nilai religius
dan budaya lokal juga memperkuat identitas dan kesadaran religius peserta didik, menjadikan madrasah

ruang sosial yang efektif dalam mengaitkan agama dan praktik budaya.

Peran Manajemen Pendidikan Islam dalam Penguatan Identitas Budaya dan Karakter Religius

Manajemen pendidikan Islam memiliki peran penting dalam merancang strategi penguatan
identitas budaya dan religius peserta didik melalui berbagai kebijakan kelembagaan. Manajemen
pendidikan berfungsi sebagai kerangka organisasi yang mengatur berbagai program pendidikan agar
sejalan dengan tujuan penguatan identitas budaya dan religius peserta didik. Lembaga pendidikan Islam
perlu mengelola kurikulum, program kegiatan, serta budaya organisasi sekolah agar sejalan dengan nilai
religius dan kultural yang ingin dikembangkan. Pengelolaan lembaga pendidikan tidak hanya berfokus

pada aspek administratif, tetapi juga pada pengembangan visi pendidikan yang menempatkan nilai
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religius dan budaya sebagai bagian penting dari pembentukan karakter peserta didik. Dengan demikian,
manajemen pendidikan tidak hanya berkaitan dengan administrasi sekolah, tetapi juga dengan upaya
membangun lingkungan belajar yang mendukung pembentukan karakter religius peserta didik secara
berkelanjutan (Jiyanto, 2024).

Manajemen pendidikan Islam juga perlu mempertimbangkan tantangan perkembangan zaman
yang memengaruhi cara berpikir serta identitas generasi muda. Era globalisasi dan perkembangan
teknologi sering kali membawa perubahan nilai yang dapat memengaruhi identitas budaya dan religius
peserta didik. Penguatan identitas budaya dan religius melalui pendidikan dapat menjadi benteng bagi
generasi muda agar tidak kehilangan jati diri di tengah arus perubahan global. Dengan demikian,
manajemen pendidikan Islam memiliki peran strategis dalam menjaga keseimbangan antara tradisi
budaya, nilai agama, dan perkembangan zaman (Sya’bani, 2023).

Peran manajemen pendidikan juga terlihat dalam pengembangan kebijakan kurikulum yang
mengintegrasikan nilai budaya lokal dalam berbagai kegiatan pembelajaran. Integrasi nilai budaya
dalam kurikulum juga membantu peserta didik mengembangkan rasa bangga terhadap identitas budaya
mereka sekaligus memperkuat kesadaran religius. Dengan demikian, penguatan identitas budaya dan
Religius dapat dilakukan secara sistematis melalui kebijakan pendidikan yang terencana (Siregar, 2026).

Penguatan identitas budaya dalam pendidikan Islam juga memerlukan strategi pengelolaan
kurikulum yang mampu mengintegrasikan nilai lokal ke dalam proses pembelajaran. Nilai budaya dapat
dimasukkan dalam berbagai mata pelajaran maupun kegiatan ekstrakurikuler sehingga peserta didik
memiliki kesempatan untuk memahami serta mengapresiasi tradisi budaya masyarakatnya. Oleh karena
itu, pengelolaan pendidikan yang sensitif terhadap budaya menjadi strategi penting dalam penguatan
identitas peserta didik (Komarullah, 2025).

Kebijakan kurikulum manajemen pendidikan juga berperan dalam menciptakan budaya
organisasi sekolah yang mendukung pengembangan nilai religius dan kultural. Budaya sekolah yang
inklusif dan religius dapat menjadi lingkungan sosial yang kondusif bagi pembentukan karakter peserta
didik. Interaksi antara guru, peserta didik, serta komunitas sekolah menjadi bagian penting dalam proses
internalisasi nilai religius dan budaya. Dengan manajemen yang efektif, lembaga pendidikan Islam dapat
berfungsi sebagai pusat pembentukan identitas religius serta pelestarian nilai budaya masyarakat (Al
Hashas, 2025).

Berdasarkan literatur di atas, manajemen pendidikan Islam memiliki peran strategis dalam
memperkuat identitas budaya dan religius peserta didik melalui kebijakan, kurikulum, dan budaya
sekolah yang sesuai dengan nilai religius dan tradisi lokal. la menciptakan lingkungan belajar yang
mendukung karakter religius serta kebanggaan budaya, dengan mengintegrasikan nilai budaya ke dalam

kurikulum. Hal ini membantu peserta didik memahami ajaran agama dalam konteks kehidupan nyata.

Jurnal Penelitian dan Pengabdian Masyarakat | 888



Adaptasi manajemen pendidikan terhadap perkembangan sosial dan tantangan global sangat penting
untuk menjaga relevansi pendidikan Islam dan keseimbangan antara nilai agama, budaya, dan tuntutan
modern, menjadikan lembaga pendidikan Islam sebagai pusat pengembangan identitas religius dan

pelestarian budaya masyarakat.

Implikasi Integrasi Ethnoteologi terhadap Identitas Budaya dan Karakter Religius Peserta Didik

Integrasi nilai ethnoteologi dalam pendidikan memiliki implikasi penting terhadap pembentukan
identitas budaya dan karakter religius peserta didik. Ketika nilai budaya lokal diintegrasikan dalam
pembelajaran agama, peserta didik akan lebih mudah memahami ajaran Islam karena nilai tersebut
memiliki kedekatan dengan pengalaman hidup mereka. Hal ini membantu peserta didik melihat bahwa
agama tidak terpisah dari kehidupan sosial, melainkan menjadi bagian dari praktik budaya masyarakat.
Dengan demikian, integrasi ethnoteologi menjadi strategi pendidikan yang efektif dalam membangun
generasi yang religius dan berbudaya (Syibli, 2025).

Integrasi ethnoteologi, selain memperkuat identitas budaya, juga berkontribusi pada
pengembangan sikap toleransi serta kesadaran multikultural pada peserta didik. Melalui pendekatan ini,
peserta didik belajar bahwa nilai religius dapat berjalan selaras dengan tradisi budaya yang berbeda. Hal
tersebut penting dalam konteks masyarakat Indonesia yang memiliki keragaman etnis, budaya, dan
agama. Dengan demikian, pendidikan berbasis ethnoteologi tidak hanya membentuk kesadaran religius,
tetapi juga membangun sikap sosial yang inklusif dan moderat pada generasi muda (Pratiwi, 2024).
Integrasi ethnoteologi juga memiliki implikasi terhadap penguatan karakter peserta didik dalam
menghadapi tantangan globalisasi yang sering kali memengaruhi identitas budaya generasi muda.
Melalui pendekatan ini, peserta didik tidak hanya memperoleh pengetahuan agama, tetapi juga
memahami makna budaya yang menjadi bagian dari identitas sosial mereka. Dengan demikian, integrasi
ethnoteologi dalam pendidikan dapat berperan sebagai strategi penting dalam membentuk generasi yang
memiliki kesadaran religius yang kuat sekaligus berakar pada nilai budaya lokal (Sya’bani, 2023).

Berdasarkan literatur diatas bahwa integrasi nilai-nilai ethnoteologi dalam pendidikan
berkontribusi signifikan terhadap identitas budaya dan karakter religius peserta didik. Dengan
memasukkan budaya lokal dalam pembelajaran agama, peserta didik mendapatkan pemahaman yang
kontekstual, menjadikan agama sebagai bagian dari praktik sosial. Pendekatan ini memperkuat identitas
religius, membangun sikap toleran, dan kesadaran multikultural. Hal ini sangat relevan bagi masyarakat
Indonesia yang plural, menjadikan ethnoteologi strategi efektif dalam membentuk generasi yang sadar

religius dan berakar pada nilai-nilai budaya lokal.
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KESIMPULAN

Berdasarkan konteks lembaga pendidikan Islam, khususnya madrasah, integrasi nilai ethnoteologi
dapat diimplementasikan melalui berbagai strategi pendidikan yang terencana dan sistematis.
Kurikulum pendidikan dapat dirancang dengan mengaitkan nilai ajaran Islam dengan tradisi budaya
lokal sehingga proses pembelajaran menjadi lebih kontekstual dan mudah dipahami oleh peserta didik.
Selain itu, kegiatan pembelajaran juga dapat dikembangkan melalui pendekatan dialogis yang
mendorong peserta didik untuk merefleksikan hubungan antara nilai agama dan praktik budaya dalam
kehidupan mereka. Strategi ini memungkinkan peserta didik memahami bahwa nilai religius tidak hanya
terdapat dalam teks keagamaan, tetapi juga tercermin dalam berbagai praktik sosial masyarakat. Peran
manajemen pendidikan Islam menjadi sangat penting dalam mendukung implementasi integrasi nilai
ethnoteologi dalam lembaga pendidikan. Manajemen pendidikan tidak hanya berfungsi mengatur aspek
administratif, tetapi juga merancang kebijakan strategis yang mendukung pengembangan nilai religius
dan budaya dalam lingkungan sekolah. Pengelolaan kurikulum, program kegiatan sekolah, serta budaya
organisasi madrasah perlu diarahkan untuk menciptakan lingkungan pendidikan yang mendukung
pembentukan identitas religius dan kultural peserta didik. Hal ini menjadikan madrasah tidak hanya
sebagai tempat transfer pengetahuan agama, tetapi juga sebagai ruang pembentukan karakter religius
dan kesadaran budaya generasi muda. Implikasi yang signifikan terhadap penguatan identitas budaya
dan religius peserta didik adalah bahwa agama dan budaya bukanlah dua hal yang saling bertentangan,
tetapi dapat saling melengkapi dalam membentuk identitas sosial dan religius. Ketika nilai budaya lokal
diintegrasikan dalam pembelajaran agama, peserta didik akan lebih mudah mengaitkan ajaran Islam
dengan pengalaman hidup mereka sehari-hari. Hal ini dapat meningkatkan kesadaran religius sekaligus
menumbuhkan rasa bangga terhadap identitas budaya yang dimiliki serta kesadaran budaya yang tinggi

dalam kehidupan sosial.
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